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Abstract

The purpose of this research is to analize the influence of : 1) The assistance of
curriculum partially on the teachers performance. 2) The school working climate
partially influenced on teachers performance. 3) The assistance of curriculum and
working climate simultaneously influenced on teacher. The Methods that | used was
descriptive quantitative. The population of this research is senior high school teachers
piloting curriculum 2013 in Palu which consist of 50 people in 21 % total
sampling. The techniques of data analysis is multiple regression analysis. The results
showed that : 1)The Assistance of curriculum has a negative effects and significantly
to the teacher performance, 2) school working climate has a positive influence and
significantly to the teacher performance. 3) The assistance of curriculum
simultaneously and school working climate has significantly influence on teachers
performance. The contribution of curriculum assistance influence and school working
climate on teachers performance was 24.7 % , while 75.3 % was influenced by the

Working, Teacher other factors.

Performance

doi: 10.22487/j25490192.2017.v1.i2.pp53-62

Pendahuluan (Introduction)

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh
bangsa Indonesia saat ini adalah keikutsertaannya
dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
Untuk menghadapi tantangan tersebut maka
pendidikan memiliki peran yang sangat urgen
sebab dengan bekal pendidikan maka seseorang
siap menghadapi perkembangan di era modern
seperti saat ini. Salah satu langka pemerintah
dalam menghadapi permasalahan tersebut adalah
dengan melakukan perubahan kurikulum dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menjadi Kurikulum 2013 (K13). Kurikulum 2013
dirancang untuk  mempersiapkan  manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu
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berkontribusi pada kehidupan bemasyarakat
berbangsa dan bernegara (Widyastono, 2014).

Kurikulum 2013 mulai diterapkan pada
tahun 2013. Ditahun pertama implementasi
Kurikulum 2013 hanya diterapkan di beberapa
sekolah piloting. Ditahun kedua Kurikulum 2013
diterapkan secara menyeluruh. Seiring berjalannya
waktu implementasi kurikulum ini dihadapkan
pada berbagai permasalahan, sehingga
menyebabkan pemerintah melakukan tindakan
penghentian sementara bagi sekolah yang baru
menerapkan Kurikulum 2013 selama dua semester.
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Di Kota
Palu yang hingga saat ini masih menerapkan
Kurikulum 2013 adalah SMAN 2, SMA 4, SMA 5
dan SMAN Madani. Keempat sekolah tersebut
merupakan sekolah piloting Kurikulum 2013 yang
telah menggunakan Kurikulum 2013 selama empat
tahun.

Strategi implementasi Kurikulum 2013
diantaranya adalah sosialisasi, pelatihan dan.
pendampingan. Pendampingan merupakan
langkah awal vyang sangat penting untuk
mempercepat pemahaman dan keterampilan dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013. Kegiatan
pendampingan bertujuan memberi penguatan
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kepada sekolah agar dapat melaksanakan
Kurikulum 2013 dari tahapan merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan
mengevaluasi pencapaian kompetensi peserta didik
dengan baik. Fokus pendampingan pelaksanaan
Kurikulum 2013 juga meliputi pemantapan
pengetahuan guru terhadap Kurikulum 2013 yang
mencakup: Standar Kompetensi Lulusan (SKL),
standar isi, standar proses, standar penilaian dan
pengisian laporan hasil pencapaian kompetensi
(rapor) peserta didik, penyusunan RPP, serta
pengembangan bahan ajar, buku guru, buku siswa,
muatan lokal, matrikulasi (bridging course),
bimbingan dan konseling, dan ekstrakurikuler
(Puslitbang Kebudayaan, tanpa tahun).

Pendampingan kurikulum menjadi hal
yang penting sebab kegiatan ini dapat membantu
mempercepat  pemahaman  guru  mengenai
karakteristik dan implementasi Kurukulum 2013
di kelas. Kegiatan pendampingan dilakukan oleh
Pengawas, Kepala Sekolah, dan Guru Inti yang
dianggap memiliki kualifikasi sehingga diberikan
tugas untuk  mendampingi  implementasi
kurikulum pada satuan pendidikan. Menurut
Carol Witson dalam Arifah (2014) bahwa fokus
pendampingan (coaching) adalah peningkatan
kinerja dalam hal ini adalah peningkatan kinerja
guru.

Berdasarkaan hasil survey di salah satu
sekolah piloting Kurikulum 2013 di Kota Palu
pelaksanaan pendampingan belum menyentuh
seluruh guru mata pelajaran secara maksimal, sebab
coaching dan modeling pembelajaran hanya
dilakukan pada guru mata pelajaran yang
direkomendasikan oleh sekolah. Guru yang
direkomendasikan adalah mereka yang dianggap
mampu membagikan ilmu yang diperoleh melalui
pendampingan ke sesama teman sejawat. Padahal
seharusnya  setiap guru  mata  pelajaran
mendapatkan pendampingan sebab setiap guru
adalah ujung tombak pelaksanaan Kurikulum di
sekolah dan diharuskan menggunakan kurikulum
yang telah ditentukan. Sebaik apapun kompetensi
yang dimiliki oleh seorang guru jika mereka kurang
memahami kurikulum yang diterapkan maka akan
berdampak pada kinerjanya.

Kegiatan pendampingan Kurikulum 2013
terdiri dari supervisi, fasilitasi, coaching dan
modeling. Menurut hasil  observasi bahwa
pelaksanaan supervisi sebagai bagian dari kegiatan
pendampingan belum berdampak secara maksimal

bagi guru yang didampingi sebab supervisi dalam
pendampingan ini sifatnya tidak memberikan skor
penilaian sehingga masih terdapat guru yang tidak
mengubah perangkat pembelajaran dan tidak
melaksanakan pembelajaran sesuai  Kurikulum
2013. Hal ini sama dengan permasalahan
sebelumnya, banyak guru yang telah mendapatkan
pelatihan dengan tujuan meningkatkan
kompetensi  yang  dimiliki namun tidak
mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya.

Informasi lain yang diperolah bahwa
pelaksanaan  pendampingan dianggap belum
memberikan dampak yang signifikan sebab masih
banyak guru yang belum memahami dengan baik
isi Kurikulum 2013. Ketidak pahaman guru akan
kurikulum  yang diterapkan  tentu  akan
berpengaruh terhadap kinerjanya. Guru sebagai
profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang
mensyaratkan ~ kompetensi  (keahlian ~ dan
kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran
agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara
efektif dan efisien dan berhasil guna (Kunandar,
2007).

Pendidikan merupakan interaksi antara
pendidikan dan peserta didik. Upaya pencapaian
mutu pendidikan sebagaimana yang diharapkan,
sangat tergantung dari optimalnya peran guru.
Guru menjadi mediator sekaligus fasilitator yang
tidak hanya sekedar mengajar, tetapi sekaligus
mendidik, membimbing dan mengarahkan para
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang
sudah tentu tidak hanya sebatas pada pencapaian
kompetensi peserta didik dalam konteks kognitif
dan psikomotorik semata, tetapi juga dari segi
afektif untuk membentuk karakter dan jati diri
siswa. Guru merupakan elemen yang sangat
penting dalam pendidikan karena tugasnya tidak
hanya sebatas menjadi mediator dan fasilitator
tetapi guru harus merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi pembelajaran.

Tugas dan peran guru dari hari ke hari
semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai
komponen utama dalam dunia pendidikan
dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan
melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang dalam masyarakat.
Melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan
mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki
kompetensi yang tinggi dan siap menghadapi
tantangan dengan penuh keyakinan dan percaya
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diri yang tinggi. Oleh karena itu seorang guru
harus memiliki kemampuan untuk melaksanakan
tugas profesinya.

Salah satu aspek yang memiliki potensi
mempengaruhi Kkinerja guru adalah kompetensi.
Menurut Djawali (2014) untuk memiliki kinerja
yang baik guru harus didukung dengan kompetensi
yang baik pula. Tanpa memiliki kompetensi yang
baik seorang guru tidak akan mungkin memiliki
kinerja yang baik. Hasil Uji Kompetensi Guru
(UKG) tahun 2015 yang yang dinilai dari dua
aspek kompetensi yakni kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional memperoleh nilai dengan
rata-rata 46,85, hasil ini menjadikan Sulawesi
Tengah masuk dalam daftar daerah dengan hasil
UKG terendah. Hal ini menandakan bahwa
kompetensi guru di Sulawesi Tengah masih
rendah.

Upaya pencapaian mutu pendidikan
memang tergantung pada optimalnya peran guru.
Kinerja guru akan baik apabila didukung dengan
iklim kerja yang baik pula. Sarana dan prasarana
merupakan bagian dari iklim Kkerja. Adanya
perubahan  kurikulum  tentunya  memiliki
seperangkat aturan yang berbeda dari kurikulum
sebelumnya sehingga membutuhkan sarana dan
prasarana yang berbeda pula. Jika hal ini tidak
mendukung implementasi kurikulum di sekolah
maka akan berdampak terhadap kinerja guru.

Lingkungan sekolah yang terdiri dari
lingkungan fisik dan lingkungan sosial merupakan
bagian dari iklim kerja yang dapat mempengaruhi
Kinerja atau prestasi kerja seorang guru. Dalam
banyak  kasus guru telah  merencanakan
pembelajaran  dengan baik namun  karena
ketersediaan sarana dan prasarana yang tidak
memadai sehingga pembelajaran tidak berjalan
seperti yang diharapkan. Dilain kasus, khususnya
di Kota Palu masalah sarana dan prasarana sudah
tidak menjadi permasalahan signifikan, namun
masin ada guru vyang tidak merencanakan
pembelajaran  dengan  maksimal  sehingga
berdampak pada proses pembelajaran yang tidak
masimal pula.

Guru dan masyarakat sekolah merupakan
makhluk sosial yang sejatinya harus bersosialisasi
sehingga tercipta suasana yang nyaman dan
harmonis. Rekan kerja adalah tempat untuk
bertukar pikiran, berbagi masalah dan berbagi
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solusi mengenai masalah yang sedang dihadapi
terutama yang mencakup masalah profesi sebagai
pendidik. Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dan
aturan  yang  diterapkannya  juga  dapat
mempengaruhi Kinerja guru. Terciptanya iklim
kerja yang baik akan memberikan semangat dan
kenyamanan dalam bekerja, namun setiap
lingkungan kerja memiliki iklim kerja tersendiri
dan banyak faktor yang mengganggu iklim kerja
tersebut.  Tujuan  penelitian adalah  untuk
menganalisis pengaruh pendampingan Kurikulum
2013 dan iklim kerja sekolah terhadap kinerja
guru SMA piloting Kurikulum 2013 di Kota Palu.

Metode

Penelitian  ini  merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan
di sekolah piloting Kurikulum 2013 di Kota Palu
yakni SMAN 2 Palu, SMAN 4 Palu, SMAN 5
Palu, SMA Model Terpadu Negeri Madani.
Sampel penelitian adalah Guru SMA piloting
Kurikulum 2013 vyang telah mendapatkan
pendampingan  kurikulum.  Jumlah  sampel
sebanyak 50 orang. Variabel dalam penelitian ini
ada dua yakni variabel bebas (X) dan variabel
terikat  (Y). Variabel (X1) pendampingan
Kurikulum 2013 dan variabel (X2) iklim kerja
sekolah sedangkan variabel (Y) adalah kinerja guru
di piloting Kurikulum 2013.

Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini menggunakan angket tertutup untuk
variabel pendampingan Kurikulum 2013, variabel
iklim kerja dan variabel Kinerja guru. Angket
variabel  pendampingan  kurikulum  disusun
mengacu pada tugas pendamping yang terdiri dari
Pengawas, Kepala Sekolah dan Guru Inti. Untuk
memperoleh informasi mengenai iklim kerja
responden diberikan angket mengacu pada dua
dimensi yakni lingkungan fisik dan lingkungan
sosial sekolah. Sedangkan angket tentang kinerja
guru mengacu pada instrumen penilaian kinerja
guru yang terdiri atas dua kompetensi yakni
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.
Analisis data pengaruh Pengaruh Pendampingan
Kurikulum dan Iklim Kerja Sekolah Terhadap
Kinerja Guru SMA Piloting Kurikulum 2013 di
Kota Palu menggunakan analisis regresi berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS 16 for Windows.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil  analisis  deskriptif  terhadap

responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1Berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Aspek Uraian Jumlah
Jenis Kelamin Laki-laki 21 orang
Perempuan 29 orang
Total 50 orang
Usia 25 - 29 tahun 5 orang
30 — 34 tahun 6 orang
35— 39 tahun 9 orang
40 — 44 tahun 6 orang
45 — 49 tahun 15 orang
50 — ketas 9 orang
Total 50 orang
Status PNS 44 orang
Kepegawaian GTT 6 orang
Total 50 orang
Masa Kerja 0-5 8 orang
6-10 14 orang
11-15 7 orang
16 - 20 2 orang
21 -25 10 orang
26 - 29 4 orang
30 ke atas 5 orang
Total 50 orang
Pangkat/Golongan Honorer 6
Ia-1i/d
Ii/a—11l/d 23
IV/a—1V/d 21
Total 50 orang

Sumber: Data Penelitian diolah, 2017

Hasil Uji Prasyarat Analisis

Uji Prasyarat Analisis atau uji asumsi
klasik dalam penelitian ini terdiri uji normalitas,
uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas.
Hasil uji asumsi klasik tersebut menunjukan bahwa
data terbebas dari asumsi klasik dengan demikian
statistik parametrik dapat digunakan.

Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis Regresi Linier Berganda
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini

Tabel 2. Persamaan Regresi
Unstandardiz Standard t  Si
ed ized g.

Model

Coefficients  Coeffici
ents
B Std.Er Beta
ror
1 177. 19.92 893 .0
(Constant) 964 1 4 00
Pendampi -670  .277 -382 - .0
ngan 24 20
Kurikulu 16
m
IKlim 2.14 .505 671 424 0
Kerja 3 0 00
Berdasarkan Tabel 2 untuk
menggambarkan persamaan regresi digunakan

persamaan berikut ini:

Y = 177,964 + (-) 0,670 X1+ 2,143X2 atau
Kinerja Guru = 177,964 + () 0,670
(Pendampingan Kurikulum) + 2,143 (Iklim Kerja
Sekolah).

Berdasarkan tabel Coeficients diatas
menunjukan nilai Constant sebesar 177.964 ini
berarti jika tidak ada pendampingan kurikulum
dan iklim kerja sekolah maka kinerja guru sebesar
177.964. Coeficients regresi untuk pendampingan
kurikulum sebesar -0,670 yang berarti bahwa
setiap penambahan satu kegiatan pendampingan
kurikulum maka akan menurunkan Kkinerja guru
sebesar 0,670. Coeficients regresi untuk iklim kerja
sekolah sebesar 2.143 yang berarti bahwa setiap
peningkatan iklim kerja sekolah sebesar 2.143 akan
meningkatkan kinerja guru sebesar 2.143.

Hasil Pengujian Hipotesis

Untuk menguji apakah valid memprediksi
variabel kinerja guru maka dilakukan pengujian
apakah pendampingan kurikulum dan iklim kerja
sekolah benar-benar dapat memprediksi kinerja
guru.

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Dalam tabel Coeficients di atas Uji t untuk
menguji  signifikansi  konstanta dan variabel
independen. Pengujian ini  bertujuan untuk
menguji apakah pendampingan kurikulum dan
iklim kerja sekolah dapat memprediksi Kinerja
guru. Nilai signifikansi yang diperoleh pada tabel
Coeficientsi sebesar 0,000, jika dibandingkan
antara thitung dengan ttabel maka 0,000 < 0,05
oleh karena itu dapat dismpulkan bahwa HO
ditolak. Dengan demikian koefisien regresi adalah
signifikan.
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a. Pengujian Signifikansi  Koefisien

Variabel Pendampingan Kurikulum

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Variabel
Pendampingan Kurikulum dapat dilihat dalam
tabel Coefisients diperoleh nilai Sig. Sebesar 0,020
dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 maka
0,020 < 0,05 dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi
pendampingan kurikulum adalah signifikan, yang
artinya HO ditolak. Dengan demikian koefisien

Regresi

regresi  Pendampingan  Kurikulum signifikan
tergadap Kinerja guru.
b. Pengujian Signifikansi  Koefisien Regresi

Variabel 1klim Kerja

Uji signifikansi Koefisien regresi variabel iklim
kerja sekolah dapat dilihat dalam tabel Coefisients
yang menunjukkan nilai Signifikansi 0,000. Jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi. maka
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak yang artinya koefisien regresi iklim kerja
sekolah signifikan terhadap kinerja guru.

2. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Hasil pengujian hipotesis secara simultan
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Anova

Jurnal Riset Pendidikan MIPA
Sum of Mean
Model Squares Df Square F  Sig.
LRegression 791231 2 31456; 9.030 .000*
Residual 16373.269 47 348.367
Total 22664.500 49

a. Predictors: (Constant), iklim kerja, Pendampingan
kurikulum

b. Dependent Variable:

Kinerja Guru

Berdasarkan tabel diatas nilai Fhitung
sebesar 9,030 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Karena nilai probabilitas yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi kinerja guru sekaligus untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Karena nilai Sig.
< a maka HO ditolak, dengan demikian terdapat
hubungan yang linier antara pendampingan
kurikulum dan iklim kerja sekolah terhadap kinerja
guru di SMA piloting Kurikulum 2013 di Kota
Palu.

Untuk melihat pengaruh (kontribusi)
variabel bebas (X1 dan X2) secara bersama-sama
terhadap variabel tidak bebas (Y) dapat dilihat
berdasarkan nilai Adjusted R Square pada Tabel 4
berikut ini:

Tabel 4. Koefisien Determinan

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 527 278 247 18.665 1.313

a. Predictors: (Constant), iklim kerja, Pendampingan kurikulum

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan Tabel 4, angka Adjusted R
Square atau koefisien determinasi adalah 0,247
artinya 24,7% dari variasi kinerja guru bisa
dijelaskan  atau  dipengaruhi  oleh  variabel
pendampingan  kurikulum dan iklim Kerja,
meskipun pengaruh tersebut sangatlah kecil karena
nilai R Square berkisar pada angka 0 sampai 1 hal
ini menandakan semakin lemah hubungan kedua
variabel. Sementara 75,3% kinerja guru lainnya
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel penelitian ini.

Pengaruh Pendampingan Kurikulum Terhadap
Kinerja Guru Di SMA Piloting Kurikulum
2013

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
dilakukan dapat diketahui bahwa pendampingan
kurikulum berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru. Hal ini berarti pendampingan berpengaruh
langsung terhadap kinerja guru di SMA Piloting
Kurikulum 2013. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suci
(2015)  menunjukan  bahwa  Implementasi
Kurikulum 2013 melalui kegiatan pendampingan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.
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Pendampingan merupakan suatu proses
pemberian bantuan layanan konsultasi, coaching
dan modeling yang dilakukan oleh seseorang yang
memiliki pemahaman lebih mengenai suatu bidang
kajian terhadap seseorang yang kurang memiliki
pemahaman mengenai hal tersebut. Kegiatan
pendampingan kurikulum vyang dilakukan oleh
Pengawas, Kepala Sekolah dan Guru Inti telah
terbukti berpengaruh terhadap kinerja guru akan
tetapi belum memberikan dampak positif, hal ini
dapat diakibatkan karena kegiatan-kegiatan
pendampingan yang dilakukan terkadang menyita
waktu guru untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi supervisi, observasi coaching dan
modeling oleh pendamping, padahal
pendampingan merupakan kegiatan yang sifatnya
tidak memberikan penilaian terhadap kinerja guru.
Supervisi oleh Pengawas dan Kepala Sekolah dalam
konteks pendampingan tidak bertujuan untuk
memberikan penilaian terhadap guru seperti halnya
supervisi pada umumnya tetapi untuk melihat
penyusunan perangkat pembelajaran apakah telah
sesuai dengan Kurikulum 2013. Sedangkan
Coaching dan modeling yang dilakukan oleh guru
inti bertujuan untuk mengamati dan memberikan
contoh apakah kegiatan belajar mengajar (KBM) di
kelas sesuai dengan Kurikulum 2013. Sebagaimana
yang di paparkan oleh Kamil (2010) dalam (arifah,
2014), bahwa pendampingan adalah suatu kegiatan
yang dilakukan seseorang yang bersifat konsultatif
yaitu menciptakan suatu kondisi  sehingga
pendamping maupun yang didampingi bisa
berkonsultasi memecahkan masalah bersama-sama,
interaktif yaitu antara pendamping dan yang
didampingi dapat dipahami bersama (persamaan
pemahaman), motivatif yaitu pendamping harus
dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan dapat
memberikan semangat/motivasi, dan negosiasi
yaitu pendamping dan yang didampingi mudah
melakukan penyesuaian.

Menurut Martiyono, Sugaedi, Rianingsih,
Mubarok, Sulistyowati, Suprapno, Aminah,
Mahmudah, Sardi, Sugiyatmo, Purnomo, dan
Tubari (2014) program pendampingan dilakukan
sebagai penguatan dalam memahami konsep
Kurikulum 2013 berikut perubahannya di
lapangan serta untuk membantu mengatasi
berbagai kendala yang muncul pada saat
implementasi  kurikulum tersebut di sekolah.
Kebijakan pemerintah mengenai pendampingan
kurikulum pada dasarnya bertujuan untuk

meningkatkan kinerja guru. Mengingat Kurikulum
2013 merupakan kurikulum yang tergolong baru
maka  pendampingan  dapat = memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada para guru
mengenai karakteristik Kurikulum 2013, sebab
sebaik apapun kemampuan seorang guru tetapi jika
tidak memahami karakteristik kurikulum yang
diterapkan tentunya juga akan berpengaruh
terhadap implementasinya yang juga akan
berdampak terhadap kinerjanya. Pelaksanaan
pendampingan (coaching) terhadap kinerja guru
yang dapat membantu guru mengatasi masalah
yang dialaminya dalam rangka memperbaiki
kualitas pembelajaran  dengan  memberikan
dorongan, bimbingan serta dukungan (Arifah,
2014).

Kegiatan pendampingan merupakan suatu
wadah untuk memberikan pendidikan dan latihan
kepada guru agar dapat meningkatkan kemampuan
dan kinerjanya terutama dalam
mengimplemetasikan Kurikulum 2013. Meskipun
Kurikulum 2013 telah diterapkan selama 4 tahun
di beberapa sekolah piloting akan tetapi kegiatan
pendampingan belum menyentuh seluruh guru
mata pelajaran. Pendampingan hanya dilakukan
kepada guru yang dianggap mampu untuk
membagikan ilmu kepada sesama guru.

Pengaruh
Kinerja Guru Di
2013

Iklim Kerja Sekolah Terhadap
SMA Piloting Kurikulum

Berdasarkan hasil uji hipotesis
dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara iklim Kkerja
terhadap Kkinerja guru. Hal ini menunjukan bahwa
iklim kerja berpengaruh (positif) terhadap kinerja
guru. Hal ini berarti terdapat iklim kerja yang baik
di beberapa sekolah Piloting Kurikulum 2013 di
Kota Palu. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Pratiwi (2013) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim
kerja sekolah terhadap kinerja guru. Hasil yang
sama diuangkapkan oleh Sumadiana, Lasmawan
dan Dantes (2015) berdasarkan penelitian yang
dilakukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara iklim kerja sekolah dengan kinerja para guru
Se-Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem.
Lebih lanjut Sumadiana, dkk mengungkapkan jika
iklim kerja sekolah sudah baik, maka guru akan
bekerja dengan tenang dan nyaman, sehingga akan
mempengaruhi kinerja guru tersebut.

yang
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Iklim kerja merupakan segala sesuatu atau
kesatuan ruang mempengaruhi segala aspek yang
ada di dalamnya. Iklim Kkerja sekolah dalam
penelitian ini terdiri atas lingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Lingkungan fisik sekolah yang
meliputi sarana dan prasarana tentunya sangat

menunjang kinerja guru. Bagaimana tidak
Kurikulum 2013 mensyaratkan penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

sebagai media untuk semua mata pelajaran. Jika
sarana sekolah tidak mendukung atau kurang
memadai maka RPP yang telah disusun tidak dapat
terlaksana dengan baik. Melihat keempat sekolah
piloting Kurikulum 2013 merupakan sekolah
dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai  sehingga mendukung pelaksanaan
Kurikulum 2013.

Lingkungan sosial merupakan hubungan
dengan masyarakat sekolah baik hubungan dengan
Kepala Sekolah, rekan sesama guru dan staf yang
lain. Lingkungan sosial dapat mempengaruhi
kinerja seorang guru. Gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah yang otoriter atau hubungan dengan rekan
kerja yang kurang baik dapat menurunkan kinerja
seorang guru. Adanya iklim sekolah yang kondusif
menjadi stimulus atau motivasi bagi guru untuk
melaksanakan tugas keprofesionalannya dengan
baik.

Baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial sekolah yang menjadi komponen penyusun
iklim kerja sekolah harus senantisa bersinergi.
Lingkungan fisik yang memadai dan hubungan
sosial yang harmonis harus selalu tercipta agar
kenyamanan dalam melaksanakan tugas dapat
tercipta sehingga dapat meningkatkan kualitas
kinerja guru. Dapat diartikan semakin baik
lingkungan fisik dan hubungan sosial di
lingkungan sekolah maka semakin baik pula
kinerja yang akan ditibulkan

Pengaruh Pendampingan Kurikulum dan Iklim
Kerja Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di SMA
Piloting Kurikulum 2013

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
dilakukan  diketahui bahwa pendampingan
kurikulum dan iklim kerja sekolah secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja guru di  SMA
Piloting Kurikulum 2013 akan tetapi pengaruh
tersebut sangat rendah. Hal ini dapat disebabkan
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karena kegiatan pendampingan yang belum
berjalan secara maksimal dan iklim kerja yang
kurang kondusif untuk medukung kinerja guru di
sekolah.  Apabila  pendampingan  kurikulum
dilaksanakan secara maksimal dan iklim kerja yang
kondusif maka Kkinerja guru di SMA Piloting
Kurikulum 2013 di Kota Palu akan menjadi lebih
baik.

Rendahnya pengaruh pendampingan dan
iklim kerja sekolah terhadap kinerja guru dapat
pula disebabkan oleh faktor internal maupun
ekternal dari guru itu sendiri. Pendampingan
merupakan  salah  satu  Kkegiatan  yang
mempengaruhi faktor internal seseorang misalnya
dalam hal kecerdasa, ketekunan, keinginan dan
sikap inovatif. Meskipun seseorang memiliki
kecerdasan yang tinggi tetapi jika tidak ada
ketekunan, dan keinginan serta sikap untuk
berubah menjadi lebih baik maka pendampingan
belum memberikan dampak positif. Kinerja guru
pada dasarnya di pengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya adalah latar belakang pendidikan,
kompetensi guru, supervisi akademik, kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan
kegiatan In House Training (IHT). Beberapa
kegiatan tersebut jika dilakukan dengan baik dan
rutin maka berpotensi untuk meningkatkan kinerja
guru.

Iklim kerja meliputi sarana dan prasarana,
hubungan dengan rekan kerja serta gaya
kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor
ekternal yang mempengaruhi kinerja guru. Antara
faktor internal dan faktor ektrenal harus selalu
bersinergi untuk mewujudkan Kinerja guru yang
baik. Kecerdasan yang dimiliki seorang guru,
ketekunan dan keinginan serta sikap inovatif tidak
dapat tereksplor jika tidak didukung oleh sarana
dan prasarana yang mendukung, hubungan dengan
rekan kerja yang k

urang harmonis dan gaya kepemimpinan
kepala sekolah yang otoriter. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh  Samuel (2012) bahwa
terbinanya hubungan dan komunikasi didalam
lingkungan sekolah memungkinkan guru dapat
mengembangkan kreativitasnya sebab ada jalan
untuk terjadinya interaksi dan ada respon balik
dari komponen lain di sekolah atas kreatifitas dan
inovasi tersebut, hal ini menjadi motor pengger ak
bagi guru untuk terus meningkatkan daya inovasi
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dalam tugas lain yang diamanatkan sekolah yang

berarti bahwa pembinaan hubungan dan
komunikasi yang baik antar komponen dalam
sekolah  menjadi suatu  keharusan  dalam

menunjang peningkatan Kinerja guru.

Kinerja guru merupakan kemampuan
seorang guru untuk melakukan kerja berdasarkan
kompetensi yang dimilikinya. Seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menuntut peningkatan kinerja untuk melahirkan
generasi yang berkemajuan karena guru adalah
ujung tombak pelaksana pendidikan maka upaya
peningkatan  kinerja gurupun harus terus
dilaksanakan. Agar Pendampingan kurikulum yang
merupkan tindak lanjut dari penerapan Kurikulum
2013 dapat memberikan dampak positif maka
kegiatan ini harus terus dilaksanakan dan merata
pada seluruh guru mata pelajaran. Perubahan
kurikulum yang disertai dengan seperangkat
perubahan mendasar harus diikuti dengan program
pendukung seperti halnya kegiatan pendampingan
serta penyediaan sarana yang mendukung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji
hipotesis maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Pendampingan kurikulum berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMA
piloting Kurikulum 2013 di Kota Palu.

2) Iklim kerja sekolah berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja guru SMA piloting
Kurikulum 2013 di Kota Palu.

3) Pendampingan kurikulum dan iklim kerja
sekolah secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMA
piloting Kurikulum 2013 di Kota Palu.

Ucapan Terimah Kasih

Terima kasih pula penulis ucapkan kepada
seluruh kepala SMA piloting Kurikulum 2013 di
Kota Palu yang telah memberikan izin kepada
penulis, serta seluruh rekan-rekan guru di SMA
piloting Kurikulum 2013 yang telaah membantu
dalam proses pengambilan data di lapangan.
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